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Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Di hari yang penuh keutamaan ini, mari kita lantunkan puji syukur kepada 
Allah subhanahu wata’ala atas segala karunia dan nikmat-Nya. Mari kita 
wujudkan rasa syukur tersebut dalam amalan nyata, menjalankan segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangannya. 

Menghiasi diri dengan akhlak mulia, menegakkan shalat wajib berjamaah, 
menegakkan amar makruf nahi mungkar, dan amalan-amalan wajib serta 
amalan sunnah lainnya.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, kepada keluarga beliau, juga 
kepada para sahabat, dan seluruh umat yang istiqamah teguh tegak 
berdiri di atas manhaj beliau sampai akhir hayat.

Ada seorang sahabat nabi yang cukup terkenal, beliau termasuk salah 
satu dari sepuluh sahabat yang mendapat jaminan masuk Surga. Namanya 
Thalhah bin Ubaidillah. Ia pernah bercerita. Cerita ini terdapat dalam 
kitab Shahih Ibnu Hibban. Hadits nomor 661.

Suatu ketika, ada dua orang lelaki yang datang kepada Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam. Keduanya berasal dari kabilah Bulayyin. 

Mereka berdua masuk Islam secara bersamaan. Namun, salah satu dari 
keduanya semangatnya dalam berislam lebih kuat dari lainnya. Lelaki 
yang paling semangat itu lalu ikut berjihad hingga akhirnya syahid. 

Sedangkan lelaki satunya, masih hidup satu tahun lebih lama. Dalam 
masa hidunya satu tahun sejak temannya meninggal karena syahid 
dalam jihad tadi, ia berkesempatan berjumpa dengan bulan Ramadhan. 
Ia beribadah secara maksimal pada bulan tersebut. Īmānan wahtisāban. 
Penuh dengan keimanan dan harapan akan pahala dari Allah subhanahu 
wata’ala.

Setelah itu, lelaki kedua tadi akhirnya meninggal.

Kemudian Thalhah melihat seorang lelaki keluar dari Surga. Laki-laki itu 
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kemudian memberi izin kepada laki-laki yang meninggal terakhir setelah 
melaksanakan puasa Ramadhan untuk masuk ke dalam Surga.

Lalu ia keluar lagi dan memberi izin kepada laki-laki yang mati syahid 
untuk masuk Surga. 

Setelah itu, laki-laki yang keluar masuk Surga tadi mendatangi Thalhah. 
“Kembalilah, ini bukan untukmu!” kata laki-laki itu kepada Thalhah.

Thalhah bin Ubaidillah menceritakan peristiwa menakjubkan itu kepada 
para sahabat yang lain hingga berita itu sampai ke telinga Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Beliau pun menyampaikan sebuah cerita, orang-orang takjub 
mendengarnya. Mereka berujar, “Wahai Rasulullah, lelaki yang paling 
semangat berislam dan mati syahid ini masuk Surga setelah lelaki yang 
satunya ini? Bagaimana bisa?”

Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

؟
ً
هُ سَنَة

َ
ا بَعْد

َ
 هَذ

َ
ث

َ
 مَك

ْ
د

َ
يْسَ ق

َ
ل
َ
أ

“Bukankah lelaki yang masuk Surga terlebih dahulu ini masih hidup lebih 
lama satu tahun?”

Mereka menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.”

Lalu beliau meneruskan sabdanya, 

� السَنَةِ؟ ِ
�

á ِسْجِد َ ْãا � ِ
�

á ا
َ

ذ
َ
ا وَك

َ
ذ

َ
 ك

�
صَامَهُ، وَصَ¬

َ
 ف

َ
 رَمَضَان

َ
دْرَك

َ
وَأ

“Kemudian (dalam satu tahu itu) dia berjumpa dengan bulan Ramadhan, ia 
melaksanakan puasa, shalat, dan juga ibadah lainnya sepanjang satu tahun 
sisa hidupnya?”

Mereka menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.”

Beliau menyelesaikan sabdanya, 

رْضِ
َÔ
مَاءِ وَا� ��َ الس ْ

�åَا ب �æِ 
ُ

بْعَد
َ
مَا أ ُ َ �Ëْا بَي َ َÄ

َ
ف
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“Oleh karena itu, jauh sekali jarak derajat kemuliaan antara keduanya, lebih 
jauh dari jarak antara langit dan bumi.”

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Tamu yang akan mendatangi kita bulan depan adalah tamu yang sangat 
istimewa. Tamu yang sangat mulia. Tamu yang membawa banyak berkah. 
Maka, bulan Ramadhan, tamu kita ini, harus kita sambut dengan sambutan 
yang dipersiapkan dengan matang dan semaksimal mungkin.

Setidaknya ada dua hal penting yang harus kita perhatikan betul dalam 
rangka persiapan menyambut Ramadhan.

Persiapan Menyambut Ramadhan yang Pertama
Persiapan menyambut Ramadhan yang pertama adalah memperbarui 
pola kehidupan dan membersihkan diri dari segala dosa dan keburukan. 
Hingga diri kita layak untuk menyambut bulan mula tersebut. Bagaimana 
caranya? Caranya adalah dengan bertobat. Tobat nasuha.

Bertobat kepada Allah subhanahu wata’ala dengan kembali kepada 
syariat-Nya yang suci, mengintegrasikan seluruh sudut kehidupan, 
aktivitas, kegiatan, ucapan, perbuatan, dan pola pikir dengan syariat Allah 
subhanahu wata’ala. Kemudian menjauhi segala hal yang berpotensi 
menjauhkan kita dari Allah subhanahu wata’ala.

َ
لِحُوْن

ْ
ف
ُ
ْ ت ُÃ

�
عَل

َ
 ل

َ
مِنُوْن

ْ
ؤ ُ ْãهَ ا Êي

َ
يْعًا ا ِ َ�§ ِ

�
 ا�

َ
ا ا¹ِ éوْبُو

ُ
وَت

“Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang 
beriman, agar kamu beruntung.” (QS. An-Nuur: 31)

Terkait dengan tobat, allah telah membagi manusia menjadi dua 
golongan. Sebagaimana disampaikan oleh Ibnu Qayyim.

Golongan pertama adalah golongan orang yang bertobat. Golongan 
kedua adalah golongan orang yang zalim.



5

w w w . d a k w a h . i d
Golongan orang yang zalim disematkan kepada mereka yang tidak mau 
bertobat. Tidak ada orang yang lebih zalim dari golongan ini karena 
kejahilan mereka terhadap Allah, terhadap hak-hak-Nya, terhadap aib 
dirinya, juga terhadap kelalaiannya dalam beramal saleh.

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kita semestinya menjadikan perjalanan kehidupan kita selama bulan 
Ramadhan dengan kehidupan yang penuh iman. Kita perbaiki seluruh sisi 
kehidupan kita. Kita tidak akan pernah menjumpai kesempatan emas yang 
lebih baik, lebih utama, dan lebih dekat dengan Allah selain kesempatan 
selama bulan Ramadhan.

Semua hal yang menjadi penyebab ketakwaan kita meningkat ada di 
bulan Ramadhan. Maka, jangan sampai kita sia-siakan kesempata emas ini 
terlewat begitu saja.

Jabir bin Abdullah pernah menasehati, sebagaimana terdapat dalam 
Riwayat Ibnu Abi Syaibah, dalam kitabnya al-Mushannaf nomor 8880,

 
َ

يْك
َ
نْ عَل

ُ
يَك

ْ
ادِمِ وَل َ�

ْ
ى ا�

َ
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	ëآ َ ْãذِبِ وَا
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َ
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ُ
 وَلِسَان

َ
ك ُîََوَب 

َ
عُك ْïَ  ْðَُي

ْ
ل
َ
تَ  ف ْñُ  ا

َ
 إِذ

 سَوَاءً
َ

 وَيَوْمَ صِيَامِك
َ

رِك
ْ
 يَوْمَ فِط

ْ
عَل ْ �

َÅ
� 

َ
، وَ�

َ
 يَوْمَ صِيَامِك

ٌ
ارٌ وَسَكِينَة

َ
وَق

“Jika engkau puasa, maka puasakan pendengaran, penglihatan, dan lisanmu 
dan dusta dan berbagai bentuk dosa. Jangan engkau sakiti pembantumu. 
Tetap bersikap tenang saat sedang puasa. Jangan engkau anggap sama hari-
harimu ketika tidak berpuasan dengan hari-harimu ketika sedang puasa.”

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Untuk merealisasikan upaya perbaikan karakter diri dalam berbagai sisi 
kehidupan kita membutuhkan dua sikap ini; 

Sikap pertama, kemauan keras dan tekad yang betul-betul jujur, 
sebagaimana terdapat dalam fi rman Allah,
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ِ
�

 ا�
َ

 عَ¬
ْ �

òَتَو
َ
ا عَزَمْتَ ف

َ
اِذ

َ
ف

“Apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah.” (QS. Ali Imran: 159)

Sikap kedua, abaikan semua hal, kebiasaan, dan aktivitas masa lalu yang 
menghambat diri dalam proses perbaikan. Terutama para qaththa’u ath-
thariq. Para pembegal. Siapa yang disebut dengan pembegal? Mereka 
adalah orang-orang di sekeliling kita yang selalu memengaruhi kita 
kepada kejahatan, menyulitkan kita untuk mendekat, taqarrub kepada 
Allah subhanahu wata’ala, dan selalu menjerumuskan kita untuk 
bersahabat dengan iblis.

Persiapan Menyambut Ramadhan yang Kedua
Persiapan kedua dalam rangka persiapan menyambut Ramadhan adalah 
memperbanyak niat amal saleh dan kemauan keras untuk melakukan 
kebaikan

Banyak di antara kita yang perhatiannya terkuras pada persiapan logistik 
saja; menyiapkan stok makanan dan minuman untuk berbuka dan sahur 
sejak hari pertama hingga hari terakhir Ramadhan.

Apakah hal itu tidak boleh? Tentu boleh. Tidak ada salahnya. Bahkan 
juga termasuk persiapan yang dianjurkan. Sebab persiapan logistik akan 
membantu fi sik kita menjadi lebih kuat dalam menjalankan berbagai 
aktivitas ibadah selama bulan Ramadhan.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bersabda. Sebuah hadits 
riwayat al-Bukhari dan Muslim.

ً
ة

َ
ق

َ
ُ صَد تْ �َ

َ
ن

َ
Ò ا َ ُ �Ëِس

َ
ت ْ َ ، وَهُوَ ��

ً
ة

َ
ق
َ
ف
َ
هôِِْ ن

َ
  أ

َ
  عَ¬

َ
ق

َ
ف
ْ
ن
َ
ا أ

َ
سõَِْ إِذ ُ ْãا 

�
إِن

“Sesungguhnya ketika seorang muslim memberi nafkah kepada keluarganya 
sembari dia berharap penuh pada pahala dari Allah, maka nafkah itu bernilai 
sedekah baginya.”
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Namun, semestinya persiapan yang kita lakukan tidak hanya fokus pada 
persiapan logistik saja. Sebab, ada satu hal yang tidak kalah penting untuk 
kita persiapkan bersama. 

Apa itu? Persiapan iman. Kualitas keimanan perlu kita siapkan dengan 
baik supaya Ramadhan tidak terkesan hanya sebatas tradisi atau ibadah 
biasa.

Persiapan iman ini dapat dimulai dengan meluruskan niat. Meluruskan 
niat puasa murni demi mengharap ridha dan pahala Allah subhanahu 
wata’ala, bukan sekedar puasa karena terpaksa untuk memenuhi 
kewajiban dalam Islam. 

Meluruskan niat untuk menegakkan shalat lima waktu berjamaah di 
masjid tepat waktu murni demi mengharap ridha dan pahala Allah 
subhanahu wata’ala. Meluruskan niat untuk menghidupkan malam-malam 
sepanjang bulan Ramadhan dengan ibadah murni demi mengharap ridha 
dan pahala Allah subhanahu wata’ala.

Jika kita lulus dalam urusan niat ini, insyallah pahala melimpah segera 
menanti, bahkan kita akan tetap mendapat limpahan pahala tersebut 
meskipun kita terhalang untuk melaksanakan berbagai kebaikan yang 
telah kita niatkan dengan lurus.

Dalam sebuah hadits Qudsi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
menyampaikan sabdanya yang diriwayatkan dari Rabbnya,

ةِ
َ
 سَبْعِمِائ

َ
ا إ¹ِ ً ْ ُ عَ÷	 تِبَتْ �َ

ُ
هَا ك

َ
عَمِل

َ
سَنَةٍ ف َ

ِ�� �
َ

ù ْوَمَن ،
ً
ُ حَسَنَة تِبَتْ �َ

ُ
هَا ك

ْ
ْ  يَعْمَل َõ

َ
سَنَةٍ  ف َ

ِ��  �
َ

ù  ْمَن 

ضِعْفٍ

“Barang siapa meluruskan niat untuk melakukan suatu kebaikan namun 
ia terhalang untuk melakukannya, maka dicatat untuk dirinya pahala satu 
kebaikan. Dan barang siapa yang meluruskan niat untuk melakukan suatu 
kebaikan lalu ia berhasil melakukannya, dicatat untuk dirinya pahala sepuluh 
hingga tujuh ratus kali lipat kebaikan.” (HR. Muslim No. 206) 
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Demikian materi khutbah Jumat tentang persiapan menyambut 
Ramadhan yang dapat kami sampaikan pada kesempatan kali ini. Semoga 
Allah subhanahu wata’ala memudahkan gerak hati dan langkah kita dalam 
mengupayakan persiapan Ramadhan yang lebih optimal. Amin.

وْرُ
ُ
ف

َ
غ

ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ إِن
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َ
ْ وَل

فِرُ َ� �¹ِ
ْ
سْتَغ

َ
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و�¹ِْ
َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
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ُ ْ�̈ حِ �.الر

Khutbah Kedua
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ف
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�
 إِن
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يْك ِ
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هُ �
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ْ
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ُ
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وَى ِ� عَز� وَجَل
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َ
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ف
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ُ ال ُÃ �ب وا رَ

ُ
ق
�
اسُ ات �ا الن َ Ê��

َ
 ��َ أ

ْ رَقِيبًا ُÃْي
َ
 عَل

َ
ن

َ
Ò َ � ا�

�
رْحَامَ إِن

َÔ ْ
 بِهِ وَا�

َ
ون

ُ
سَاءَل

َ
ذِي ت

�
َ ال �وا ا�

ُ
ق
�
ا وَنِسَاءً وَات ً ثِ×�

َ
ك

مًا سْلِى�
َ
وا ت ُ �Äَيْهِ وَس

َ
وا عَل

Ê
�َ آمَنُوا صَل �Æِذ

�
ا ال َ Ê��

َ
، ��َ أ �

� ِ�ý � الن
َ

 عَ¬
َ

ون
Ê
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَ� � ا�

�
إِن

.
ٌ

يْد ِ�
َ

¤ 
ٌ

يْد ِ§َ 
َ

ك
�
، إِن َ ْ�̈ اهِ َ  آلِ إِ©�ْ

َ
َ وَعَ¬ ْ�̈ اهِ َ  إِ©�ْ

َ
يْتَ عَ¬

�
ا صَل َ َ

دٍ ° �م َ  آلِ ¤ُ
َ

دٍ وَعَ¬ �م َ ُ¤ 
َ

 عَ¬
�

هُم� صَل
�
لل

َ
 ا

ٌ
يْد ِ�

َ
¤ 

ٌ
يْد ِ§َ 

َ
ك

�
، إِن َ ْ�̈ اهِ َ  آلِ إِ©�ْ

َ
َ وَعَ¬ ْ�̈ اهِ َ  إِ©�ْ

َ
تَ عَ¬

ْ
رَك ا ��َ َ َ

دٍ ° �م َ  آلِ ¤ُ
َ

دٍ وَعَ¬ �م َ ُ¤ 
َ

 عَ¬
ْ

رِك وَ��َ

يْعٌ ِïَ 
َ

ك
�
مْوَاتِ، إِن

َÔ
�

ْ
مْ وَا ُ ْ �Ëِحْيَاءِ م

َÔ
�

ْ
مِنَاتِ ا

ْ
ؤ ُ ْãوَا َ� ْ

�åِمِن
ْ
ؤ ُ ْãاتِ، وَا َÄِْس ُ ْãوَا َ� ْ

�å ِÄِْس ُ ْÄِنَا وَل
َ
فِرْ ل

ْ
نَا اغ �ب  رَ

عَوَاتِ
ّ

يْبُ الد ِ�
ُ

يْبٌ ¤ رِ
َ
ق



9

w w w . d a k w a h . i d
ارًا

َ
 صِغ

وْ��َ �ب ا رَ َ َ
هُمْ ° نَا وَلِوَالِدِيْنَا وَارَْ§ْ

َ
فِرْ ل

ْ
نَا اغ �ب رَ

َ�� ، َ�~ ْ َÅ©َو Êب ِ
ُÅ

ا � َãِ ِوْفِيْق �مِ، وَالت
َ

سْ� مَةِ وَا�{ِ
َ

� �انِ، وَالس َ ْ�Ç ِ}
ْ

مْنِ وَا�
َÔ ْ
� ِ�� 

َ
رَ رَمَضَان ْ َ يْنَا �	

َ
 عَل

�
هِل

َ
هُم� ا

�
لل

َ
 ا

رَامِ
ْ
ك ِ}

ْ
لِ وَا�

َ
� َ �

ْ
ا ا�

َ
ذ

�هُم
�
لل

َ
، ا  وَاحْتِسَا��ً

ا��ً َ ْ�Çِوْمُهُ إ
ُ
نْ يَصُوْمُهُ، وَيَق �æِ نَا

ْ
هُم� اجْعَل

�
لل

َ
قِيَامِ، ا

ْ
يَامِ وَال  الص�

َ
ا فِيْهِ عَ¬ �عِن

َ
هُم� ا

�
لل

َ
 ا

ً
� �ب

َ
ا مُتَق �هُ مِن ْ �Äَس

َ
نَا، وَت

َ
هُ ل ْ �Äَوَس ،

َ
نَا لِرَمَضَان ْ �Äَس

مِ
َ

سْ� ِ}
ْ

، لِ� ِ
� ْ
�åِمْك �îِْ وَالت

�رًا لِلن ْ َ 	� ُ ْôَاجْع �هُم
�
لل

َ
، ا َ� ْ

�å ِÄِْس ُ ْãمِ وَا
َ

سْ� ِ}
ْ

، لِ� رَ عِز| ْ َ 	� ُ ْôَاجْع �هُم
�
لل

َ
 ا

َ� ْ
�å ِ
َ
عَا}

ْ
نٍ ��َ رَب� ال

َ
 مَ]

� ُ
ò ْ

� ِ
�

á ، َ� ْ
�å ِÄِْس ُ ْãوَا

ارِ �ابَ الن
َ

 وَقِنَا عَذ
ً
خِرَةِ حَسَنَة

\
� ا� ِ

�
áَو 

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن

Ê
� الد ِ

�
á نَا آتِنَا �ب رَ

ِ�
ْ بَ[�

ْ
رِ وَال

َ
نْك ُ ْãاءِ وَا

َ
حْش

َ
ف
ْ
َ عَنِ ال ْ �̂ َ وَيَ

رْ_�
ُ
ق
ْ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي ال لِ وَا�{ِ

ْ
لعَد مُرُ ��ِ

ْÔ َ�� �َ 
�

 عِبَادَ ِ�، إِن
َ

رُوْن
�
ك

َ
ذ

َ
ْ ت ُÃ

�
عَل

َ
ْ ل ُÃ

ُ
يَعِظ

َ
ة

َ
� �ِ الص ِ

Å̀ ، وَأَ ْ ُ
رْ@

ُ
ك

ْ
 يَذ

َ
لِيْل َ �

ْ
َ ا� ْ�̈ عَظِ

ْ
رُوْا َ� ال

ُ
ك

ْ
وَاذ


